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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada uraian bab demi bab sebelumnya maka dapat di simpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Dengan adanya Sistem Informasi Pembayaran Tambahan Penghasilan 

Pegawai (TPP) ini mana sangat membantu dalam melakukan pembayaran 

TPP pada instansi tersebut. 

b. Dengan disajikannya bentuk laporan yang sesuai dengan kebutuhan, maka 

akan di dapatkan informasi yang dibutuhkan oleh instansi. 

c. Penyusunan dan penyajian laporan dapat dilakukan dengan lebih cepat, 

lebih teliti, dan rapi. 

d. Penyimpanan berkas-berkas yang menyita banyak tempat pada sistem 

berjalanan telah dikurangi dengan adanya sistem informasi yang 

terkomputerisasi. 

e. Proses pengumpulan data dan penghasilan informasi pada sistem berjalan 

telah di perbaiki dengan sistem komputerisasi yang dapat menyajikan 

informasi lebih cepat. 

f. Dari segi kecepatan, proses, ketepatan proses, pengontrolan, pengarsipan 

maupun dari segi penghematan waktu dan tenaga dalam sistem yang 

terkomputerisasi jauh lebih unggul dari sistem yang berjalan. 

g. Sistem yang dibangun dapat membantu memonitoring dalam setiap proses 

pencatatan pembayaran TPP yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran. 
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5.2 Saran 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas dan untuk meningkatkan 

keberhasilan Sistem Informasi Pembayaran Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), 

maka berikut ini dalaha saran-saran agar sistem dapat berjalan lebih efektif yaitu: 

a. Kerjasama antar pegawai sangat dibutuhkan dalam menentukan 

tercapainya sistem informasi pembayaran ini dapat berjalan dengan lancar. 

b. Didalam bagian bendahara sebaiknya minimal ada satu orang atau yang 

lebih paham atau dapat mengoperasikan komputer sehingga pelaksanaan 

sistem yang telah terkomputerisasi ini dapat berjalan sesuai dengan sistem 

yang ada. 

c. Bendahara Pengeluaran yang akan menggunakan komputer ini sebaiknya 

di training lebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan 

sistem ini. 

d. Pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak sebaiknya dilakukan 

secara teratur guna menghindari kerusakan yang berakibat fatal. 

e. Data yang kurang lengkap di instansi sebaiknya ditambah dan diarsipkan 

supaya bisa digunakan untuk masa yang akan datang. 

f. Peningkatan keamanan dalam sistem agar nantinya sistem tidak mudah 

dimanipulasi atau dicuri oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. 


